BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Gending Bonang Sekaring Tawang merupakan gending yang diciptakan oleh
K.R.R.A. Saptodiningrat pada tahun 2004, berbentuk gending bonang berlaras
slendro. Proses penciptaan dari gending tersebut berawal dari kegelisahan K.R.R.A
Saptodiningrat terhadap jumlah gending bonang Gaya Surakarta. Penyusunan
gending ini sebagai perbendaharaan gending bonang berlaras slendro, yang selama
perkembanganya menurut balungan Mlayawidodo gending bonang berlaras slendro
hanya berjumlah 5.

Proses penciptaan K.R.R.A. Saptodiningrat dalam menciptakan gending
tersebut dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu; menentukan bentuk gending,
struktur gending, laras, pathet gending, nada-nada yang digunakan, dan menambah
garap penyajian gending. Berdasarkan tahapan tersebut dapat disimpulkan bahwa
kreativitas K.R.R.A. Saptodiningrat dalam menciptakan gending tersebut memiliki
urutan dan tata cara dalam menciptakan komposisi karawitan tradisi, selain tahapan
tersebut gagasan konsep merupakan hal yang penting dalam terwujudnya karya
tersebut. Gagasan konsep Gending Sekaring Tawang dapat dibagi menjadi dua ide
yakni ide musikal dan ide garap.

Ide musikal dari gending tersebut adalah Ketawang Gending Karawitan,
dengan maksud menunjukkan bahwa gending tersebut berpathet nem, kemudian ide

garap dari gending tersebut dilihat dari penyajian gending dapat ditemukan garap
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yang khusus yaitu kendhangan pamijen atau kendhangan ngenut lagu, kemudian
garap ricikan balungan (demung imbal, slenthem nibani).

Kesimpulan lain dari gending ini adalah berdasarkan observasi penulis dalam
menganalisis balungan dan garap Gending Sekaring Tawang. Didapatkan pola
kalimat lagu balungan yang bermacam-macam seperti mbalung, nibani, pin mundur,
dan lain-lain, sehingga dalam penyusunan gending tersebut dapat menjadi salah satu
ajang dam pembelajaran mengenai macam macam balungan beserta garapnya.

Berdasarkan fungsi dari Gending Sekaring Tawang menurut K.R.R.A.
Saptodiningrat sebagai pencipta atau penyusun gending memaparkan bahwa dengan
terciptanya Gending Sekaring Tawang dapat menjadi salah satu contoh pembuatan
atau penyusunan gending ageng yang memiliki inovasi garap dan perkembangan
musik karawitan, sehingga membentuk gending baru dengan harapan dapat berguna
untuk perbendaharaan gending dan perkembangan garap sesuai Kkreativitas tanpa
meninggalkan aturan aturan tradisi yang sudah ada. Gending bonang merupakan
gending yang selalu disajikan pada acara midodareni atau Tingalan Jumenengan,
dan dapat disajikan dalam penyajian gending sekaten tanpa merubah balungan
bagian inggah gending

B. Saran

Isi dalam penelitian ini tentu saja belum dapat dikatakan sebagai penelitian
yang sempurna sehingga saran pada penelitian selanjutnya adalah dapat
mengembangkan dan menemukan ilmu lain serta dapat melengkapi penelitian

sebelumnya menjadi lebih baik. Penelitian ini juga menjadi salah satu ladang ilmu
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yang diwujudkan berupa penjabaran mengenai garap karawitan dengan mengkaji,
membaca, mendengarkan, dan melaksanakan mengapresiasi segala bentuk yang

berhubungan dengan budaya seni karawitan.
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